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ABSTRACT

Caulerpa lentillfera is a species of seaweed that belongs to the class
Chlorophyceae (green seaweed). Caulerpa lentillifera contains secondary
metabolites consisting of alkaloids, flavonoids, steroids, terpenoids, saponins
and phenols that can be used as antioxidants, antimicrobials, anticancer and
others. This study was aimed to determine the total phenolic flavonoid
compounds, saponins, and antioxidant activity of Caulerpa lentillifera extract.
The research method used is an experiment by conducting a series of
experiments, namely the extraction of Caulerpa lentillifera using the maceration
method in stages with solvents of different polarity. The solvents used consisted
of non-polar (n-hexane), semi-polar (ethyl acetate) and polar (methanol). The
analysis parameters consisted of yield analysis, total phenol, flavonoid, saponin,
and antioxidant activity. The yield of Caulerpa lentillifera extract extracted with
n-hexane, ethyl acetate, and methanol was 0.36; 0.39; and 0.42%. The content
of saponins produced from hexane, ethyl acetate and methanol extracts were
0.14%:; 0.17%; and 0.20%, respectively, in a 100 g sample. The total phenol
produced in the ethyl acetate and methanol extracts were 141,50 mgGAE/100 g
and 154,65 mg GAE/100 g, respectively. Flavonoid content was 116,82 mg
QE/100 g only found in methanol extract. The antioxidant activity of n-hexane,
ethyl acetate, and methanol extracts with IC50 values were 234.28, 203.96, and
124,77 ppm, respectively. Extracts of Caulerpa lentillifera with different
polarity solvents were produced different bioactive components. Saponins were
produced in all three types of solvents, phenol were found in ethyl acetate and
methanol extracts and flavonoids only in methanol extract. The highest
antioxidant activity of Caulerpa lentillifera was produced with methanol extract

with IC 50 value of 124,77 ppm.
O
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PENDAHULUAN

Caulerpa lentillifera dikenal dengan sebutan
anggur laut (sea grape) nerupakan salah satu
spesies rumput laut hijau, banyak tersebar di
perairan Indonesia. Anggur laut hijau Caulerpa
sp. memiliki kandungan senyawa bioaktif terdiri
atas flavonoid, terpenoid, alkaloid, dan fenol
(Rusli et al. 2016).

Anggur laut adalah salah satu sumber
antioksidan alami. Antioksidan berdasarkan
sumbernya dibagi menjadi dua yaitu antioksidan
alami dan antioksidan sintetis. Antioksidan
sintetis telah banyak digunakan, namun
penggunaan dalam jumlah berlebihan dapat
menimbulkan efek samping (Cahyadi 2008).
Bahan sintetis tersebut antara lain butil
hidroksianisol (BHA), butil hidroksitoluen
(BHT), propil galat (PG) yang dapat merusak hati
dan bersifat karsinogen (Kumar et al. 2008). BHA
(butil  hidroksianisol) telah diteliti  dapat
menimbulkan kanker sekitar lambung, tumor serta
menyebabkan perubahan genetik pada sel telur
hewan uji. Sedangkan BHT (butil hidroksiltoluen)
dapat menyebabkan kulit menjadi kasar dan
dengan dosis tinggi dapat menyebabkan penyakit
liver (Cahyadi 2008). Efek samping tersebut
mendorong perkembangan penelitian antioksidan
alami yang lebih aman. Antioksidan alami tidak
hanya terdapat pada tanaman darat, tetapi juga
tanaman laut. Pramesti (2013) melaporkan bahwa
ekstrak anggur laut Caulerpa serrulata memiliki
aktivitas antioksidan yang sangat potensial dengan
ICso sebesar 136,89 ppm. Senyawa antioksidan
adalah senyawa kimia yang dapat meredam
radikal bebas dengan cara menyumbangkan satu
atau lebih elektron kepada radikal bebas (Zubia et
al. 2007).

Beberapa penelitian  tentang  aktivitas
antioksidan dari rumput laut. Hasil penelitian
Nurjanah et al. (2015) E. cottonii memiliki nilai
ICsp yaitu 105,4 pg/ml), 47 pg/ml (Suryaningrum
et al. 2006), dan 106,021 pg/ml (Maharany et al.
2017) Turbinaria tricostata, menunjukkan bahwa
ICso sebesar 43,2-54,6 ug/ml (Chale-Dzul et al.
2014), 45,4 pg/ml (Putranti 2013). Padina
australis mempunyai IC50 87,082 pnug/ ml
(Maharany et al. 2017). E. cottonii bentuk bubur
rumput laut memiliki 1Cso 127,23 pg/ml dan bubur
rumput laut Sargassum sp. 119,66 pg/ml
(Luthfiyana et al. 2016).

Metabolit sekunder pada rumput laut terdiri
atas fenol, flavonoid, steroid, saponin, alkaloid
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dan flavonoid. Komponen bioaktif ini dihasilkan
dari ekstrak dengan cara ekstraksi. Salah satu
metode ektraksi untuk mendapatkan komponen
bioaktif yaitu dengan cara maserasi (perendaman)
sampel dengan pelarut organik. Menurut Gritter et
al. (1991) senyawa nonpolar larut dengan
nonpolar. Pelarut memiliki tingkat kepolaran yang
berbeda. Keberhasilan proses ekstraksi ditentukan
jenis dan mutu pelarut (Harbone 1987).
Komponen bioaktif yang terdapat dari tanaman
ataupun hewani seperti fenolik dan flavonoid
merupakan sumber antioksidan yang potensial.
Antioksidan merupakan suatu inhibitor yang
berfungsi  untuk  mencegah  autooksidasi.
Antioksidan alami  mengandung berbagai
senyawa, misalnya fenolat (fenol dan polifenol),
flavonoid, karotenoid, steroid dan senyawa tiol
(Lu etal. 2010).

Ekstrak Caulerpa sp. mengandung senyawa
alkaloid, fenolik, flavonoid dan triterpenoid,
dengan tingkat yang berbeda (Rusli et al. 2016).
Caulerpa lentillifera merupakan salah satu spesies
rumput laut hijau yang lebih dikenal dengan
anggur laut memiliki potensi sebagai bahan
sumber antioksidan dan kandungan senyawa
bioaktif, tetapi penelitian tentang spesies ini masih
jarang. Berdasarkan penelitian sebelumnya maka
perlu dilakukan penelitian tentang aktivitas
antioksidan, total fenolik, flavonoid, dan saponin
pada Caulerpa lentillifera yang diekstrak secara
bertingkat dengan pelarut yang berbeda polaritas.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar
total fenoli, flavonoid, saponin dan aktivitas
antioksidan ekstrak Caulerpa lentillifera.

METODE
Bahan dan Peralatan

Bahan utama adalah rumput laut Caulerpa
lentillifera yang diperolen dari Desa Jang,
Kecamatan Moro, Kabupaten Karimun, Provinsi
Kepulauan Riau. Bahan kimia yang digunakan
terdiri atas untuk ekstraksi yaitu pelarut n-heksan,
etil asetat, metanol. Reagen untuk analisis
diantaranya adalah alumunium klorida 2%,
kuersetin, asam sulfat, kloroform, anhidra asetat,
asam sulfat pekat, magnesium, amil alkohol,
alkohol, etanol, FeClI3 5%, dan HCI 2N. reagen
Folin-Ciocalteau 50%, asam galat, etanol,
akuades, dan natrium karbonat 2%, serta uji
aktivitas antioksidan meliputi, kristal 1,1-difenil-
2-pikrilhidrazil (DPPH), metanol p.a dan
antioksidan vitamin C sebagai standar.
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Alat yang digunakan untuk preparasi sampel
yaitu pisau, blender, talenan, wadah, kertas saring

whatman, dan timbangan analitik. Rotary
Evaporator (BUCHI  Waterbath  B-480,
spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu) dan

peralatan lainnya.
Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah
eksperimen dengan melakukan ekstraksi Caulerpa
lentillifera secara maserasi bertingkat dengan
pelarut yang berbeda polaritas mulai dari nonpolar
(n-heksana), semi polar (etil asetat), dan polar
(metanol). Parameter analisis terdiri atas analisis
rendemen, kadar total fenol, flavonoid, saponin,
dan aktivitas antioksidan. Parameter analisis
dianalisis secara deskriptif.

Preparasi bahan baku

Sampel rumput laut Caulerpa lentillifera
dibersihkan dari kotoran yang masih menempel,
dicuci, dipotong kecil-kecil.  Setelah itu,
dihaluskan menggunakan blender sampai menjadi
bubur. Bubur C. lentileffera diektraksi dengan
metode maserasi secara bertingkat dan dihasilkan
ekstrak. Ekstrak dianalisis komponen boaktif
secara kuantitatif (fenol, flavonoid, dan saponin)
dan  uji aktivitas antioksidan dengan metode
DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil).

Ekstraksi Caulerpa lentillifera menggunakan
metode maserasi secara bertingkat (modifikasi
Yanuarti et al. 2017)

Bubur lentilliferaCaulerpa lentillifera
ditimbang sebanyak 600 gram dan dimasukkan di
wadah dan ditambahkan dengan 1800 ml n-heksan
(nonpolar), peerbandingan sampel dengan pelarut
1: 3 (b/v) dimaserasi selama 72 jam. Hasil
ekstraksi dengan n-heksan disaring sehingga
diperoleh filtrat dan residu, filtrat disimpan dalam
suhu ruang dan residu di ekstraksi kembali dengan
menggunakan larutan semi polar (etil asetat)
dengan perbandingan 1:3, (b/v), selama 72 jam.
Hasil ekstraksi dengan etil asetat disaring
sehingga diperoleh filtrat dan residu, filtrat
disimpan dalam suhu ruang dan residu diekstraksi
kembali menggunakan larutan polar (metanol)
dengan perbandingan 1:3 (b/v), selama 72 jam.
Ketiga filtrat dilakukan evaporasi untuk
menguapkan sisa pelarut yang digunakan pada
waktu ekstraksi.
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Parameter Analisis
Rendemen (AOAC 2005)

Rendemen  ditentukan  diawal  yang
didapatkan sebelum sampel diberi perlakuan
dengan membandingkan bobot akhir dan bobot
awal dari sampel tersebut. hasil pembagian bobot
akhir dan bobot awal diinterpretasikan dalam

persen (%). Rendemen dihitung dengan
menggunakan Persamaan (1).
Rendemen = Pers.(1)
Berat Akhir Produk (g) x 100%

Berat Awal Bahan Baku (g)
Uji total fenol (Ahmad et al., 2015)

Masing-masing ekstrak ditimbang 10 mg
dilarutkan dengan 10 ml etanol dan
dihomogenkan. Diambil 1 ml dari larutan sampel
ditambahkan dengan 0,4 ml reagen Folin
ciocalteau kemudian dihomogenkan, diinkubasi
selama 4-8 menit, ditambahkan 4 ml larutan
Na,COs, dihomogenkan volumenya ditepatkan
dengan menjadi 10 ml dan diinkubasi selama 2
jam pada suhu ruang. Selanjutnya diukur
absorbansi dengan panjang gelombang 765 nm.
Larutan standar asam galat. Larutan standar
dibuat dengan konsentrasi Pembuatan konsentrasi
100, 200, 300, 400 dan 500 ppm, kemudian
ditambahkan 0,4 ml reagen Folin ciocalteau,
dihomogenkan dan biarkan selama 4-8 menit,
ditambahkan dengan 4 ml larutan NaCOj3
dihomogenkan dan volumenya menjadi 10 ml
dengan aquabides dan diamkan selama 2 jam pada
suhu ruang. Selanjutnya diukur absorbansi pada
panjang gelombang 663 nm, dibuat kurva
kalibrasi hubungan antara konsentrasi asam galat
dengan absorbansi.

Analisis kadar flavonoid (Stankovic, 2011)

Sampel ekstrak (Caulerpa lentillifera)
ditimbang sebanyak 15 mg dilarutkan dengan 10
ml etanol dan dihomogenkan, sehingga diperoleh
konsentrasi 1500 ppm (larutan stok). Dipipet 1
ml dari larutan stok, ditambah dengan 1 ml larutan
AICl; 2% dan 1 ml kalium asetat 120 mM,
dihomogenkan dan diinkubasi selama 1 jam pada
suhu kamar. Selanjutnya diukur pada panjang
gelombang 435 nm.

Larutan standar Quarcetin. Quarcetin
ditimbang sebanyak 25 mg dilarutkan di dalam 25
ml etanol (larutan stok). Dipipet sebanyak 2 ml
larutan stok dan ditepatkan volumenya menjadi 20
ml dengan etanol sehingga diperoleh konsentrasi
200 ppm. larutan standar quercetin 100 ppm,
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diencerkan untuk beberepa konsentrasi 25, 50, 75,
100, 125 dan 150 ppm. Setiap konsentrasi larutan
standar quercetin yang sudah dibuat diambil 1 ml
setiap  konsentrasi masing-masing dan
ditambahkan 1 ml larutan AICI; 2% dan 1 ml
kalium asetat 120 mM, selanjutnya diinkubasi
selama 1 jam pada suhu kamar. kemudian diukur
pada panjang gelombang 440 nm. Kadar flavonoid
dihitung, terlebih dahulu membuat kurva standar
quercetin dan didapatkan regresi linier dan
kemudian baru dihitung kadar flavonoid pada
sampel.

Analisis aktivitas antioksidan dengan metode
DPPH

Analisis aktivitas antioksidan

Masing-masing seri konsentrasi sampel yang
telah ditentukan diambil sebanyak 4,6 ml dan
ditambahkan dengan 0,5 ml larutan DPPH, di
homogenkan dan diinkubasi selama 30 menit di
ruang gelap. Sebagai kontrol digunakan 4,5 ml
metanol dan 0,5 ml DPPH.

Dilakukan pengukuran pengukuran
absorbansi setiap seri konsentrasi dengan
spektrofotometer  UV-Vis  pada  panjang

gelombang 517 nm. Sebagai kontrol digunakan
4,5 ml metanol dan 0,5 ml DPPH. Nilai % inhibisi
dihitung dengan Persamaan (2).

A Blanko — A Sampel  Pers.(2
% inhibisi = T pel  Pers(2)
X 100%
dimana:

A blanko = Absorbansi DPPH
A sampel = Absorbansi sampel + DPPH

Analisis Data

Data yang dihasilkan dihitung berdasarkan
persamaan dan dianalisis secara deskriptif secara
konprehensif dengan literatur yang sesuai.
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Selanjutnya data disajikan dalam bentuk tabel,
skema, gambar dan ditarik kesimpulan dari hasil
analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rendemen ekstrak C. lentilliferaa

Rendemen adalah perbandingan jumlah
(kuantitas) ekstrak yang dihasilkan dari ekstraksi
tanaman atau hewan. rata-rata rendemen ekstrak
LentilliferaCaulerpa lentillifera disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1 Rendemen ekstrak kasar Caulerpa lentillifera

Pelarut Rendemen (%)
n-heksana 0,36+ 0,001
Etil asetat 0,39+0,016
Metanol 0,42+ 0,002

Tabel 1, menunjukkan bahwa perbedaan
jenis pelarut pada proses ekstraksi bertingkat
mempengaruhi jumlah ekstrak yang dihasilkan.
Pelarut metanol (polar) memiliki rata-rata
rendemen ekstrak paling besar yaitu sebesar
0,42%, ekstrak pelarut etil asetat (semi polar) dan
ekstrak pelarut heksan (nonpolar) berturut-turut
yaitu sebesar 0,39% dan 0,36%.

Rendemen terkecil dihasilkan ekstrak
dengan pelarut heksana, hal ini menunjukkan
bahwa komponen bioaktif yang terlarut pada
pelarut nonpolar sangat sedikit, sedangkan pada
pelarut semi polar dan polar terdapat komponen
bioaktif yang larut dengan jumlah lebih banyak.
Jumlah  rendemen masing-masing  ekstrak
berbeda. Perbedaan ini disebabkan oleh beberapa
faktor antara lain metode ekstraksi yang
digunakan, kondisi dan waktu penyimpanan, lama
waktu ekstraksi, perbandingan jumlah sampel
terhadap jumlah pelarut yang digunakan dan jenis
pelarut yang digunakan (Salamah et al. 2008).

Table 2 Kadar senyawa bioakif ekstrak C. lentilliferasegar

Komponen bioaktif Pelarut
n-heksana Etil asetat Metanol
Saponin 0,14 % 0,17% 0,20%
Fenol Total - 141,50 mg GAE/100 g 154,65 mg GAE/100 g +
+0,07 0,07
Flavonoid - - 116,82 mg
QE/100 g+ 0,08
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Senyawa bioaktif secara kuantitatif

Hasil analisis komponen bioaktif secara
kuantitatif disajikan pada Tabel 2. Hasil analisis
menunjukkan bahwa Caulerpa lentilliferaa
diektrak secara maserasi bertingkat dengan n-
heksan (nonpolar), etil asetat (semi polar) dan
metanol (polar) dihasilkan senyawa bioaktif yang
berbeda. Kandungan senyawa flonoid yang
dihasilkan terdiri atas saponin, fenol dan flavonoid
dengan jumlah yang berbeda. Saponin dihasilkan
dari ketiga pelarut, fenol hanya dihasilkan dari
ekstrak dengan etil asetat dan metanol, flavonoid
didapatkan dengan pelarut metanol.

Kadar Saponin

Tabel 2. menunjukkan kadar saponin
tertinggi dihasilkan pada ekstrak metanol,
dibandingkan dengan etil asetat dan n-heksana.
Hal tersebut menunjukkan bahwa pelarut metanol
memiliki  kepolaran  yang lebih  tinggi
dibandingkan dengan pelarut etil asetat dan n-
heksan. Menurut Suharto et al. (2012), saponin
paling tepat diekstraksi dari tanaman dengan
pelarut etanol 70-95% atau metanol. Ekstrak
saponin akan lebih banyak dihasilkan jika
diekstraksi menggunakan metanol karena saponin
bersifat polar sehingga akan lebih mudah larut
daripada pelarut lain. Perbedaan jenis pelarut dan
polarits pelarut dihasilkan saponin yang berbeda.

Kadar saponin Caulerpa lentillifera lebih
rendah daripada Sargassum sp. Perbedaan kadar
saponin pada rumput laut disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu metode, kondisi, waktu
penyimpanan perbandingan jumlah dengan
pelarut (Salamah et al. 2008). Menurut Suparjo,
(2008) saponin memiliki aktivitas antimikroba,
penghambat jamur, menurunkan kolesterol,
antioksidan, antivirus, antikarsinogenik dan
manipulator fermentasi rumen.

Kadar Flavonoid

Hasil analisis kadar flavonoid ekstrak
Caulerpa lentillifera dengan pelarut yang berbeda
diekstrak secara bertingkat secara kualitatif
senyawa flavonoid hanya terdapat pada ektrak
metanol. Kadar total flavonoid ekstrak
lentilliferaCaulerpa lentillifera dengan metanol
sebesar 116,82 mg QE/100 g. Kadar Flavonoid
hasil penelitian ini lebih tinggi daripada flavonoid
Gracillaria sp, berkisar antara 9-25 mgQE/g
(Purwaningsih and Deskawati, 2020).
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Kadar Fenolik

Hasil analisis kadar total fenolik secara
kuantitatif ekstrak etil asetat dan metanol. Kadar
fenolik pada ekstrak metanol 154,65 mg GAE/100
g.dan etil asetat 141,50 mg GAE/100 g. Ekstrak
Caulerpa lentillifera dengan pelarut metanol
kadarnya lebih ytinggi pada ekstrak metanol
daripada etil asetat. Fenol dapat larut didalam
pelarut semi polar dan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa total
fenol dipengaruhi oleh jenis pelarut yang
digunakan. Menurut Bangol et al. (2014) sebagian
besar senyawa fenolik bersifat polar. Kadar total
fenol dari ekstrak Caulerpa lentillifera lebih tinggi
daripada kadar total penol pada Gravillaria sp.
Hasil penelitian Purwanti dan Deskawiti (2020),
menunjukkan bahwa total fenol dari ekstrak
Gracillaria sp. sebesar 28-124 mgGAE/g.
Peneliti lainnya menyatakan bahwa rumput laut
memiliki senyawa fenolik/total fenol yang
berbeda—beda tergantung spesies rumput laut,
jenis pelarut dan metode ekstraksi Matanjun et al.
(2008). Rajauria et al. (2016) menyatakan bahwa
kandungan polifenol dari rumput laut bervariasi
menurut jenis spesies, musim, umur panen, waktu
panen, dan letak geografis.

Aktivitas Antioksidan Ekstrak Caulerpa
lentillifera

Aktivitas antioksidan menggunakan metode
DPPH diinterpretasikan menggunakan nilai 1Cso.
Nilai I1Cso (Inhibition Concentration) adalah
konsentrasi ekstrak yang dapat menyebabkan
berkurangnya 50% aktivitas DPPH (Molyneux
2004). Hasil analisis pengujian aktivitas
antioksidan ekstrak Caulerpa lentillifera disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3 ICs ekstrak Caulerpa lentillifera

Pelarut 1Cso (ppm)
n-heksan 234,28+7,2
Etil asetat 203,96+5,4
Metanol 124,77+7,0

Tabel 3, menunjukkan bahwa ekstrak

metanol menghasilkan nilai 1C50 paling rendah
yaitu 124,77 ppm, ekstrak etil asetat menghasilkan
nilai 1Cso sebesar 203,96 ppm, dan ekstrak n-
heksan menghasilkan nilai 1Csg paling tinggi yaitu
sebesar 234,28 ppm.

Perbedaan aktivitas antioksidan disebabkan
karena perbedaan pelarut yang digunakan.
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Menurut Yang et al. (2011), tipe antioksidan
berdasarkan kelarutannya terdiri dari antioksidan
lipofilik (larut dalam nonpolar) dan antioksidan
hidrofilik (larut dalam polar). Semakin kecil nilai
ICso yang diperoleh maka aktivitas antioksidannya
semakin kuat dan sebaliknya (Yudiati et al. 2011).
Ekstrak metanol menunjukkan nilai 1Csy yang
lebih kecil dibandingkan n-heksan dan etil asetat
hal ini karena ekstrak metanol memberikan
pengaruh efektifitas yang tinggi sebagai
antioksidan terhadap radikal DPPH (1,1-difenil-2-
pikrilhidrazil). Keefektifan antioksidan pada
ekstrak metanol dalam menetralkan radikal bebas
diduga berkaitan dengan sifat metanol yang polar
sehingga banyak komponen fitokimia yang larut
di dalamnya. Nilai ICso dari ketiga ekstrak
menunjukkan bahwa ekstrak metanol memiliki
aktivitas antioksidan paling tinggi. Menurut
Budhiyanti et al. (2012) menyatakan aktivitas
antioksidan dari suatu sampel dipengaruhi oleh
tipe pelarut, metode ekstraksi, musim, lokasi, dan
jenis spesies.

Senyawa bioaktif yang pada Caulerpa
lentillifera berperan sebagai antioksidan adalah
alkaloid, flavonoid, fenolik dan steroid/terpenoid.
Ekstrak metanol memiliki kandungan fenolik dan
flavonoid. Hal ini sesuai dengan pendapat Farasat
et al. (2014) menyatakan bahwa senyawa bioaktif
yang berperan sebagai antioksidan dari rumput
laut merupakan senyawa dari golongan fenol dan
flavonoid seperti yang banyak ditemukan pada
tumbuhan tingkat tinggi dan rumput laut. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Basir et al. (2017)
menyatakan bahwa kandungan fenol dan steroid
pada rumput laut hijau Halimeda gracilis berperan
sebagai antioksidan. Romadanu et al. (2014)
menyatakan bahwa senyawa yang tergolong
antioksidan alami diantaranya berasal dari
golongan senyawa seperti flavonoid dan fenolik.
Kandungan senyawa bioaktif flavonoid bisa

menentukan  aktivitas  antioksidan  dalam
tumbuhan.
Shahidi and Naczk (1995) menyatakan

bahwa senyawa yang tergolong antioksidan alami
diantaranya berasal dari golongan senyawa seperti
flavonoid dan fenolik. Flavonoid dapat bersifat
sebagai antioksidan dengan cara menangkap
radikal bebas. Aktivitas sebagai antioksidan yang
dimiliki oleh sebagian besar flavonoid karena
adanya gugus hidroksil fenolik dalam struktur
molekulnya juga melalui daya tangkap terhadap
radikal bebas serta aktivitasnya sebagai pengkelat
logam. Flavonoid sebagai antioksidan secara
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langsung adalah dengan mendonorkan ion
hidrogen sehingga dapat menetralisir efek toksik
dari radikal bebas.

KESIMPULAN

Rendemen ekstrak Caulerpa lentillifera
tertinggi dihasilkan pada ekstrak metanol. Kadar
saponin tertinggi pada ekstrak metanol 0.20%
dalam 100 g sampel. Total fenolik pada ekstrak
etil asetat dan metanol sebesar 141,50 mg
GAE/100 g dan 154,65 mg GAE/100 g. Kadar
flavonoid 116,82 mg QE/100 g. Aktivitas
antioksidan ekstrak metanol paling tinggi daripada
ekstrak etil asetat dan n-heksan dan n-heksana
dengan 1Cso 124.77 ppm.
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